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Perilaku jajan pada remaja sekolah menengah pertama berperan penting terhadap 

status gizi dan kesehatan. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku jajan adalah 

tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang. Pengetahuan gizi yang rendah dapat 

mendorong pemilihan jajanan yang kurang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang gizi seimbang dengan perilaku 

jajan di SMP Negeri 6 Kota Palu. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain observasional analitik menggunakan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Kota Palu pada bulan Desember 

2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII sebanyak 314 siswa. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

0,1% sehingga diperoleh sampel sebanyak 76 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan gizi seimbang dan kuesioner 

perilaku jajan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan gizi seimbang dalam kategori kurang (51,3%) dan perilaku 

jajan dalam kategori cukup (77,6%). Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan tentang gizi seimbang dengan perilaku jajan (p 

< 0,05). Kesimpulan: Penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan tentang gizi seimbang dengan perilaku jajan di SMP Negeri 6 Kota 

Palu.  
Snacking behavior among junior high school adolescents plays an important role in 

nutritional status and health. One of the factors influencing snacking behavior is the 

level of knowledge about balanced nutrition. Poor nutritional knowledge may 

encourage the selection of unhealthy snacks. This study aimed to determine the 

relationship between knowledge of balanced nutrition and snacking behavior at SMP 

Negeri 6 Kota Palu. Methods: This study was a quantitative study with an analytic 

observational design using a cross-sectional approach. The study was conducted at 

SMP Negeri 6 Kota Palu in December 2025. The study population consisted of all 

seventh-grade students, totaling 314 students. The sample size was determined using 

the Slovin formula with an error rate of 0.1%, resulting in 76 respondents. The 

sampling technique used was nonprobability sampling with a purposive sampling 

method. The research instruments consisted of a balanced nutrition knowledge 

questionnaire and a snacking behavior questionnaire. Data were analyzed using the 

Chi-Square test with a significance level of 0.05. Results: The results showed that 

most respondents had poor knowledge of balanced nutrition (51.3%) and moderate 

snacking behavior (77.6%). The analysis indicated a significant relationship 

between knowledge of balanced nutrition and snacking behavior (p < 0.05). 

Conclusion: This study concluded that there is a significant relationship between 

knowledge of balanced nutrition and snacking behavior at SMP Negeri 6 Kota Palu.  
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang berperan penting dalam membentuk 

pola makan serta kebiasaan hidup sehat. Melalui pembelajaran tentang gizi seimbang, sekolah dapat 

memberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya asupan nutrisi, mengenalkan berbagai jenis 

makanan bergizi, dan menumbuhkan kebiasaan makan yang baik. Pelaksanaan program edukasi gizi di 

sekolah juga dapat membantu siswa memilih makanan yang lebih sehat, sehingga berdampak positif 

terhadap kesehatan dan prestasi belajar mereka, (Jusriani & Zulfitrawati, 2023).  

Masa SMP (Sekolah Menengah Pertama) merupakan salah satu fase perkembangan yang sangat 

penting dan menentukan dalam kehidupan manusia, karena menjadi masa peralihan antara masa kanak-

kanak dan masa dewasa yang penuh dengan dinamika. Pada tahap ini, terjadi berbagai perubahan besar 

yang mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan emosional. Secara fisik, siswa SMP mengalami 

pertumbuhan yang pesat, seperti perubahan bentuk tubuh, peningkatan tinggi dan berat badan, serta 

kematangan organ reproduksi sebagai tanda dimulainya pubertas.  

Di sisi lain, perubahan psikologis juga muncul, di mana siswa SMP mulai mencari jati diri, 

mengembangkan pola pikir yang lebih kritis, dan berusaha membangun kemandirian dalam mengambil 

keputusan. Anak smp pada (usia 12–15 tahun) merupakan periode penting dalam kehidupan seseorang 

karena terjadi percepatan pertumbuhan fisik, hormonal, dan kognitif yang membutuhkan asupan gizi 

seimbang untuk mendukung kesehatan jangka panjang. World Health Organization (WHO) 

Kesejahteraan siswa SMP dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pola makan sehat, aktivitas fisik 

teratur, dan lingkungan yang aman serta mendukung. Ketidakseimbangan gizi, baik kurang maupun 

berlebih, dapat mengganggu pertumbuhan, daya tahan tubuh, dan kemampuan belajar. Oleh karena itu, 
pemenuhan gizi seimbang menjadi prioritas penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan secara 

global. (Organization, 2020)..  

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2024 yang diterbitkan oleh Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulteng, permasalahan gizi di daerah ini masih tergolong tinggi dan memerlukan 

perhatian serius. Hasil Survei Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa prevalensi stunting 

mencapai 27,2%, wasting (kurus) 12,9%, dan underweight (berat badan kurang) sebesar 24,4%. Angka 

ini menandakan bahwa anak dan siswa smp, termasuk kelompok usia 12–15 tahun, masih rentan 

mengalami kekurangan gizi yang dapat berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan 

prestasi belajar. Dinas Kesehatan Sulteng menegaskan, pengawasan jajanan sekolah, serta kolaborasi 

lintas sektor untuk memperbaiki status gizi masyarakat menuju generasi yang lebih sehat dan produktif, 

(Collins et al., 2021).  

Permasalahan gizi pada anak dan siswa smp di wilayah Kota Palu masih menjadi perhatian utama, 

terutama terkait risiko stunting dan gizi kurang. Berdasarkan laporan Profil Kesehatan Kota Palu tahun 

2023, angka stunting mengalami penurunan sekitar 6,2% dibandingkan tahun sebelumnya, namun kasus 

kekurangan asupan zat gizi makro dan mikro pada anak usia sekolah, termasuk rentang usia 12–15 tahun, 

masih ditemukan di beberapa kecamatan seperti Tatanga dan Palu Barat. Untuk mengatasinya, 

pemerintah kota bersama Badan Gizi Nasional meluncurkan program Makanan Bergizi Gratis (MBG) 

pada tahun 2025 sebagai bentuk intervensi langsung guna memperbaiki pola makan dan status gizi 

keluarga berisiko stunting.  

Upaya ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kesehatan remaja sekolah serta menekan 

angka kekurangan gizi di Kota Palu, (Profil Kesehatan Kota Palu, 2021). Gizi seimbang adalah pola 

makan dengan asupan zat gizi lengkap sesuai kebutuhan tubuh. Hal ini penting untuk mendukung 

pertumbuhan, konsentrasi, dan daya tahan tubuh, sementara kekurangan gizi dapat menyebabkan 

kelelahan, anemia, dan gangguan pertumbuhan, (Gizi ,et al., 2025). 

Pengetahuan gizi siswa SMP masih rendah, terutama tentang pentingnya sarapan, konsumsi buah 

dan sayur, serta pembatasan gula, garam, dan lemak. Hal ini berdampak pada pola makan tidak teratur 

dan pilihan jajanan kurang bergizi, yang berisiko menyebabkan obesitas, anemia, dan penurunan 

konsentrasi. Karena itu, diperlukan edukasi gizi yang menarik dan interaktif di sekolah agar remaja 

menerapkan pola makan sehat sejak dini, (Sugiarto et al., 2023). Perilaku jajan anak sekolah termasuk 

siswa Sekolah Menengah Pertama memiliki kaitan dengan status gizi namun tidak selalu menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Salah satu studi menemukan bahwa perilaku jajan anak tidak berhubungan 

langsung dengan kejadian anemia di kalangan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa penyebab gangguan 

gizi seperti anemia tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan jajan tetapi juga oleh faktor lain seperti 
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asupan zat besi, pengetahuan orang tua tentang gizi, serta pola makan di rumah. Oleh karena itu, 

diperlukan peran keluarga dan lingkungan sekolah dalam membentuk kebiasaan makan yang lebih sehat 

agar anak dapat tumbuh dengan baik dan memiliki kondisi gizi yang optimal, (Langi & Pariama, 2025). 

Berdasarkan pengamatan peneliti saat mengunjungi SMP Negeri 6 Kota Palu, peneliti juga 

menemukan bahwa program makanan gratis yang disediakan sekolah belum mampu menekan perilaku 

jajan tidak sehat pada siswa. Meskipun sekolah sudah berupaya menyediakan menu yang lebih bergizi, 

banyak siswa tetap lebih memilih membeli jajanan di kantin atau pedagang sekitar sekolah. Jajanan 

tersebut umumnya merupakan makanan inggi gula, tinggi garam, tinggi lemak, dan mengandung banyak 

pewarna serta perasa sintetis, seperti sosis bakar, telur gulung, keripik pedas, minuman manis berwarna, 

dan berbagai jenis makanan kemasan lainnya. Selain itu, pada saat berada di lokasi, peneliti melihat 

bahwa siswa kelas VII merupakan kelompok yang paling banyak melakukan aktivitas jajan, baik pada 

waktu istirahat pertama maupun kedua. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII, sebagai kelompok 

yang baru beradaptasi dengan lingkungan sekolah baru, cenderung lebih tertarik membeli jajanan 

dibanding membawa bekal dari rumah atau memanfaatkan menu sehat yang diberikan sekolah. Kondisi 

ini semakin menegaskan bahwa perilaku jajan tidak sehat masih menjadi masalah nyata yang perlu 

mendapat perhatian lebih serius dari pihak sekolah maupun orang tua. Berdasarkan masalah di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengangkatnya ke dalam penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan 

Tentang Gizi Seimbang dengan Perilaku Jajan di SMP Negeri 6 Kota Palu 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel pengetahuan gizi dengan 

perilaku jajan. Desain yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan 

di SMP Negeri 6 Kota Palu. Penelitian ini telah dilakukan pada tangga 21sampai dengan 23 januari 

2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Kota Palu sebanyak 314 

orang. Sampel yang di butuhkan adalah 76 orang. Kuesioner penelitian terdiri dari kuesioner 

pengetahuan gizi seimbang dan perilaku jajan. Kuesioner pengetahuan diadaptasi dari Galuh Putri 

(2017) yang terdiri dari 8 pertanyaan positif dengan skor benar = 1 dan salah = 0. Uji validitas 

menggunakan Pearson Product Moment dan reliabilitas menggunakan KR-20/Cronbach’s Alpha dengan 

nilai ≥ 0,70. Kuesioner perilaku jajan diadaptasi dari Silaban (2024) yang terdiri dari 25 pertanyaan, 

meliputi 12 item positif dan 13 item negatif. Penilaian menggunakan skoring langsung dan reverse 

scoring pada item negatif. Uji validitas menggunakan Pearson Product Moment dan reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai α ≥ 0,70 yang menunjukkan instrumen reliabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah memperoleh izin, responden yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian diberikan 

penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian yang akan dilakukan. Responden 

kemudian diminta untuk.  Menandatangani lembar informed consent sebagai bentuk persetujuan menjadi 

responden penelitian. Tahap akhir dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada responden, yang diisi secara mandiri sesuai dengan ketentuan dan petunjuk yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana dipaparkan pada bagian berikutnya. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas di SMP Negeri 6 Kota 

Palu. (f=76) 

Karaktersitik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 32 42,1 

Perempuan 43 56,6 

Total 76 100,0 

Berdasarkan Tabel 1. tentang distribusi karakteristik responden di SMP Negeri 6 Kota Palu, 

diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 43 responden 

(56,6%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 responden (42,1%). Jumlah 

keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 76 orang (100%).  
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Tabel 2. Distribusi Usia respoden di SMP Negeri 6 Kota Palu 

Karaktersitik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

12 tahun 

 

42 

 

55,3 

13 tahun 34 44,7 

Total 76 100,0 

Berdasarkan Tabel 2. tentang distribusi karakteristik responden di SMP Negeri 6 Kota Palu, 

diketahui bahwa dari total 76 responden, Ditinjau dari usia responden, mayoritas berada pada usia 12 

tahun, yakni sebanyak 42 responden (55,3%), sementara responden berusia 13 tahun sebanyak 34 

responden (44,7%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Gizi Seimbang di SMP Negeri 6 Kota Palu (f = 76) 

Pengetahuan Gizi Seimbang Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 14 18,4 

Cukup 23 30,3 

Kurang 39 51,3 

Total 76 100,0 

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap pengetahuan tentang gizi seimbang, diketahui bahwa 

dari total 76 responden, sebagian besar memiliki pengetahuan gizi seimbang kategori kurang, yaitu 

sebanyak 39 responden (51,3%). Responden dengan pengetahuan gizi seimbang kategori cukup 

sebanyak 23 responden (30,3%), sedangkan responden dengan pengetahuan gizi seimbang kategori baik 

sebanyak 14 responden (18,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden 

mengenai gizi seimbang masih tergolong rendah. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Jajan Anak di SMP Negeri 6 Kota Palu (f = 76) 

Perilaku Jajan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 17 22,4 

Cukup 59 77,6 

Total 76 100,0 

Berdasarkan Tabel 4. terhadap perilaku jajan responden, diketahui bahwa dari total 76 responden, 

sebagian besar memiliki perilaku jajan kategori cukup, yaitu sebanyak 59 responden (77,6%). Sementara 

itu, responden dengan perilaku jajan kategori baik sebanyak 17 responden (22,4%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum sepenuhnya menerapkan perilaku jajan yang sehat dan 

masih berada pada kategori cukup. 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan tentang Gizi Seimbang dengan Perilaku Jajan di SMP Negeri 6 Kota 

Palu (f = 76) 

Perilaku Jajan 

Pengetahuan Gizi Seimbang Baik Cukup Total P  Value 

 f % f % f %  

Baik 7 50,0 7       50,0  14       100,0 0,001 

Cukup 9        39, 1 14    60,9  23        100,0  

Kurang   1          2,6 38    97,4  39       100,0  

Total 17 22,4 59    77,6 76 100,0  

Berdasarkan tabel hubungan perilaku jajan dengan pengetahuan gizi seimbang pada 76 responden, 

menunjukkan bahwa pada responden dengan perilaku jajan baik, masing-masing 7 responden (50,0%) 

memiliki pengetahuan gizi seimbang baik dan cukup. Pada responden dengan perilaku jajan cukup, 

sebagian besar memiliki pengetahuan gizi seimbang cukup, yaitu 14 responden (60,9%), sedangkan 9 

responden (39,1%) memiliki pengetahuan gizi seimbang baik. Sementara itu, pada responden dengan 

perilaku jajan kurang, hampir seluruhnya memiliki pengetahuan gizi seimbang cukup, yaitu 38 

responden (97,4%), dan hanya 1 responden (2,6%) yang memiliki pengetahuan gizi seimbang baik. 

Secara keseluruhan, mayoritas responden memiliki pengetahuan gizi seimbang cukup, yaitu 59 

responden (77,6%), dibandingkan dengan pengetahuan gizi seimbang baik sebanyak 17 responden 

(22,4%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square diperoleh nilai p = 0,001. Nilai 
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tersebut lebih kecil dari α = 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku jajan dengan pengetahuan gizi seimbang. 

Pengetahuan Gizi Seimbang di SMP Negeri 6 Kota Palu.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengetahuan tentang gizi seimbang, diketahui bahwa dari 

total 76 responden, sebagian besar memiliki pengetahuan gizi seimbang kategori kurang, yaitu sebanyak 

39 responden (51,3%). Responden dengan pengetahuan gizi seimbang kategori cukup sebanyak 23 

responden (30,3%), sedangkan responden dengan pengetahuan gizi seimbang kategori baik sebanyak 14 

responden (18,4%).  

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden mengenai gizi seimbang masih 

tergolong rendah. Menururt Karina Putri Kinanti & Widiyawati (2025) yang meneliti gambaran 

pengetahuan gizi seimbang dan frekuensi makan pada remaja di Kabupaten Lumajang. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa pengetahuan gizi seimbang berpengaruh terhadap pilihan pola makan remaja, 

di mana keterbatasan pengetahuan menyebabkan remaja kurang memperhatikan aspek gizi dalam 

konsumsi makanan mereka sehari-hari.  

Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan gizi seimbang merupakan masalah yang 

dialami remaja di berbagai daerah, bukan hanya pada SMP Negeri 6 Kota Palu. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Fitria. (2021) dalam jurnal Muhammadiyah Journal of Nutrition and Food 

Science yang meneliti siswa SMA Muhammadiyah 13 Jakarta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

53,5% responden memiliki pengetahuan gizi seimbang kategori kurang. Kesamaan hasil ini 

menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan gizi seimbang merupakan permasalahan yang umum 

terjadi pada kelompok remaja, baik di tingkat SMP maupun SMA, meskipun berada di lokasi dan 

lingkungan sekolah yang berbeda. 

Selanjutnya, penelitian Puji Winarni (2023) mengkaji hubungan antara pengetahuan tentang gizi 

seimbang dengan perilaku pemenuhan gizi seimbang pada siswa SMA Negeri 1 Ungaran. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan gizi seimbang memiliki peranan penting terhadap 

perilaku pemenuhan gizi seimbang di kalangan remaja. Semakin tinggi pengetahuan gizi, semakin baik 

kecenderungan siswa untuk memenuhi gizi seimbang dalam konsumsi makanan seharihari. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pemahaman gizi seimbang sebagai dasar yang mempengaruhi sikap dan 

kebiasaan makan sehat remaja.  

Menururt asumsi peneliti rendahnya pengetahuan gizi pada usia remaja sebagaimana ditemukan 

pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pendidikan gizi yang 

efektif di sekolah, keterbatasan informasi dari keluarga, serta pengaruh lingkungan sosial dan media 

yang banyak mengekspos makanan yang kurang bergizi. Remaja cenderung memilih makanan 

berdasarkan rasa dan harga, tanpa mempertimbangkan nilai gizi yang terkandung, yang kemudian 

berimplikasi pada perilaku makan kurang sehat.  

Pengetahuan gizi yang kurang memadai pada masa remaja adalah perhatian penting dalam 

konteks kesehatan masyarakat. Remaja merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, 

sehingga kebutuhan gizi yang tepat sangat penting untuk mendukung kesehatan jangka panjang dan 

prestasi akademik. Upaya peningkatan pengetahuan gizi seimbang melalui pendidikan kesehatan di 

sekolah sangat diperlukan. Hal ini dapat dilakukan melalui integrasi materi gizi dalam kurikulum, 

penyuluhan kesehatan, serta kolaborasi dengan tenaga kesehatan untuk memberikan informasi yang 

akurat dan praktis kepada siswa. 

Perilaku jajan di SMP Negeri 6 Kota Palu 
Berdasarkan Hasil penelitian terhadap perilaku jajan responden, diketahui bahwa dari total 76 

responden, sebagian besar memiliki perilaku jajan kategori cukup, yaitu sebanyak 59 responden 

(77,6%). Sementara itu, responden dengan perilaku jajan kategori baik sebanyak 17 responden (22,4%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum sepenuhnya menerapkan perilaku jajan yang sehat 

dan masih berada pada kategori cukup. 

Temuan penelitian ini didukung oleh berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa perilaku jajan pada remaja masih cenderung berada pada kategori sedang atau belum optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadila (2024) mengungkapkan bahwa sebagian besar remaja memilih 

jajanan berdasarkan faktor rasa, harga, dan kemudahan memperoleh makanan, tanpa 

mempertimbangkan kandungan gizi serta keamanan pangan.  
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Hal ini menyebabkan perilaku jajan yang terbentuk belum sepenuhnya mencerminkan pola 

konsumsi yang sehat. Sejalan dengan itu, Winarni dkk. (2023) melaporkan bahwa perilaku konsumsi 

makanan pada remaja masih sangat dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-hari dan lingkungan sekitar, 

termasuk ketersediaan jajanan di sekitar sekolah serta pengaruh teman sebaya. Selain itu, penelitian 

Logo (2025) juga menunjukkan bahwa remaja cenderung memilih jajanan yang menarik secara visual 

dan populer di kalangan teman sebaya, meskipun jajanan tersebut memiliki nilai gizi yang rendah.  

Menurut asumsi peneliti kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku jajan remaja umumnya 

belum didasarkan pada pertimbangan kesehatan, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor kebiasaan dan 

lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

SMP Negeri 6 Kota Palu memiliki perilaku jajan dalam kategori cukup. Perilaku jajan kategori cukup 

menggambarkan bahwa siswa belum secara konsisten menerapkan kebiasaan memilih jajanan yang 

sehat dan aman. Apabila perilaku jajan seperti ini berlangsung dalam jangka panjang, dapat berdampak 

pada ketidakseimbangan asupan gizi yang berpotensi memengaruhi status gizi dan kesehatan siswa. 

Oleh karena itu, perilaku jajan pada siswa SMP Negeri 6 Kota Palu perlu menjadi perhatian karena 

kebiasaan jajan merupakan bagian dari pola makan sehari-hari yang memiliki peran penting dalam 

menunjang kesehatan dan pertumbuhan remaja. 

Hubungan Pengetahuan Gizi Seimbang dengan Perilaku Jajan di SMP Negeri 6 Kota Palu  
Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value < 0,05 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi seimbang dengan 

perilaku jajan pada siswa SMP Negeri 6 Kota Palu. Hal ini berarti semakin baik tingkat pengetahuan 

gizi seimbang yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kecenderungan perilaku jajannya. Namun 

demikian, dalam hasil uji Chi-Square ditemukan bahwa terdapat 1 sel (16,7%) dengan expected count 

kurang dari 5, dengan nilai minimum expected count sebesar 3,13. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

salah satu syarat uji Chi-Square belum sepenuhnya terpenuhi. Meskipun demikian, hasil uji masih dapat 

digunakan sebagai gambaran hubungan, namun perlu dilakukan interpretasi secara hati-hati. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Puji Winarni (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan perilaku pemenuhan gizi seimbang pada remaja.  

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan pengetahuan gizi yang baik cenderung 

memiliki perilaku makan yang lebih sehat dibandingkan dengan siswa yang memiliki pengetahuan 

kurang. Selain itu, penelitian oleh Karina Putri Kinanti & Widiyawati (2025) juga menyebutkan bahwa 

pengetahuan gizi berperan penting dalam membentuk kebiasaan konsumsi remaja. Remaja dengan 

pengetahuan yang rendah cenderung memilih makanan tanpa mempertimbangkan nilai gizi, sehingga 

berdampak pada perilaku jajan yang kurang sehat. Menurut asumsi peneliti, hubungan antara 

pengetahuan gizi dan perilaku jajan ini terjadi karena pengetahuan merupakan dasar terbentuknya 

perilaku. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih mampu memahami pentingnya 

memilih makanan yang sehat, sehingga lebih selektif dalam menentukan jajanan. Sebaliknya, siswa 

dengan pengetahuan yang kurang cenderung memilih jajanan hanya berdasarkan rasa, harga, dan tren di 

lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan gizi seimbang 

pada remaja sangat penting sebagai upaya untuk memperbaiki perilaku jajan. Upaya yang dapat 

dilakukan antara lain melalui edukasi gizi di sekolah, penyuluhan kesehatan, serta peran aktif guru dan 

tenaga kesehatan dalam memberikan informasi yang tepat mengenai pemilihan makanan yang sehat dan 

bergizi. 

Secara keseluruhan, hasil analisis bivariat ini memperkuat temuan bahwa pengetahuan gizi 

seimbang memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku jajan siswa, sehingga intervensi yang 

berfokus pada peningkatan pengetahuan diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

perubahan perilaku konsumsi remaja. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan pengetahuan tentang gizi 

seimbang dengan perilaku jajan pada siswa SMP Negeri 6 Kota Palu, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 6 Kota Palu memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang 

dalam kategori kurang. Selain itu, sebagian besar siswa SMP Negeri 6 Kota Palu memiliki perilaku jajan 
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dalam kategori cukup. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

tentang gizi seimbang dengan perilaku jajan pada siswa SMP Negeri 6 Kota Palu. 
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